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MOTTO 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 

“Pendidikan itu mengobarkan api, bukan mengisi bejana” 

(Socrates) 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai 

untukmenjadi hebat” 
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INTISARI 

Tujuan Studi : Biofilm saat ini dianggap sebagai mediator utama infeksi dengan 
perkiraan 80% kejadian infeksi berkaitan dengan pembentukan biofilm. Beberapa bakteri 
yang mampu membentuk biofilm diantaranya, Staphylococcus aureus dan Streptococcus 
pyogene kedua bakteri ini merupakan kokus Gram positif yang piogenik yang terkait 
dengan infeksi biofilm. Daun kelubut (P. foetida) merupakan tanaman yang tumbuh di 
hutan kalimantan, yang memiliki beraneka ragam metabolit sekunder namun aktivitas 
antibiofilmnya belum pernah ada yang dilaporkan. Tujuan dilakukannya penelitian ini, 
yaitu untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan antibiofilm pada tanaman kelubut. 
Metodelogi: yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 
desain eksperimental. Pada pegujian antibiofilm menggunakan microplate 96 wells dan 
pada antibakteri menggunakan cawan petri. Hasil: dari hasil penelitian yang didapatkan 
adalah aktivitas antibakteri terbesar ditemukan pada konsetrasi 1% pada ekstrak kelubut 
dengan bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus pyogene. Pada aktivitas 
antibiofilm bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus pyogene, MBIC50 terdapat 
pada konsentrasi 0,125% yaitu pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 53,065% 
pada fase pertengahan dan 55,724% pada fase pematangan dan bakteri Streotococcus 
pyogene sebesar 54,157% fase pertengahan dan 54,647% fase pematangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji antibakteri yaitu pada 
ekstrak kelubut memiliki respon daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dan Streptococcus pyogene pada berbagai konsentrasi uji. Hasil uji antibiofilm yaitu pada 
ekstrak kelubut dengan bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus pyogene 
didapatkan pada konsentrasi 1% memiliki nilai OD lebih rendah dibandingkan kontrol 
positif. Kemudian pada konsentrasi 0,125% memiliki nilai OD tertinggi dari semua 
konsentrasi, artinya yaitu biofilm tersebut terbentuk paling sedikit. Dikarenakan semakin 
rendah konsentrasi maka jumlah senyawa aktif yang ada semakin sedikit. 
 
Kata kunci: Antibiofilm, Antibakteri, Kelubut, Staphylococcus aureus, Streptococcus 
pyogene 

  

mailto:triwanti.oktavia@gmail.com


vii 
 

Exploration and Tracking of Kelubut Plant (P. Foetida) As Antibacterial and Anti 
Biofilm: Study on (Staphylococcus Aureus) and (Streptococcus Pyogene) 

 
Oktavia Triwanti1, Hasyrul Hamzah2 

Faculty of Pharmacy, University of Muhammadiyah East Kalimantan 
Samarinda, Indonesia. 

Email Contact: triwanti.oktavia@gmail.com 
 

ABSTRACT 
Study objective : Biofilms are currently considered to be the main mediators of infection 
with an estimated 80% of infections related to biofilm formation. Some bacteria that are 
capable of forming biofilms include Staphylococcus aureus and Streptococcus pyogen , 
both of these bacteria are pyogenic Gram-positive cocci associated with biofilm infection. 
Kelubut leaf (P. foetida) is a plant that grows in the forests of Kalimantan, which has a 
wide variety of secondary metabolites but has never reported its anti-biofilm activity. The 
aim of this study was to determine the antibacterial and anti-biofilm activity of kelubut 
plants. Methodology: used in this research is by using experimental design method. In 
the anti-biofilm test using a 96 wells microplate and in the anti-bacterial test using a petri 
dish. Results: From the results of the study, it was found that the greatest antibacterial 
activity was found at a concentration of 1% in kelubut extract with Staphylococcus aureus 
and Streptococcus pyogene bacteria. In the anti-biofilm activity of Staphylococcus aureus 
and Streptococcus pyogene bacteria, MBIC50 was present at a concentration of 0.125%, 
namely Staphylococcus aureus bacteria at 53.065% in the middle phase and 55.724% in 
the maturation phase and Streotococcus pyogene at 54.157% in the middle phase and 
54.647% in the maturation phase. Based on the results of the study, it can be concluded 
that the results of the antibacterial test, namely the kelubut extract, had an inhibitory 
response to Staphylococcus aureus and Streptococcus pyogene bacteria at various test 
concentrations. The results of the anti-biofilm test, namely the kelubut extract with the 
bacteria Staphylococcus aureus and Streptococcus pyogene, were found at a 
concentration of 1% to have a lower OD value than the positive control. Then at a 
concentration of 0.125% it has the highest OD value of all concentrations, meaning that 
the least biofilm is formed. Because the lower the concentration, the less active 
compounds there are 
 
Keywords : Antibiofilm, Antibacterial, Kelubut, Staphylococcus aureus, Streptococcus 
pyogene 
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THBO   : Tanaman hutan berkhasiat obat 

ATCC   : American Type Culture Collection 

H2O2   : Hidrogen Peroksida 

H2   : Hidroksida 

O2   : Oksigen 
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EPS   : Extracelullar Polymeric Substance 
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